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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman masyarakat di pedesaan terhadap
informasi mengenai "koperasi" sebagai suatu pengetahuan. Adapun yang mendorong dan melatar belakangi
penelitian ini semata-mata didasarkan pada kesadaran akan keberadaan koperasi di masyarakat Indonesia,
khususnya di masyarakat pedesaan sebagai wahana penghimpunan potensi ekonomi Indonesiayang perlu
digalakkan penyebar luasannya melalui saluran dan jaringan komunikasi, terutama saluran komunikasi di
pedesaan.

Lokas penelitian dipilih Desa Indihiang, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Penelitiannya bersifat
deskriptif-analisis. Sampelnya ditetapkan sebanyak 300 orang responden kepal a keluarga secara purposif-
proporsional.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada responden yang terpilih secara
aksidental (mengingat luasnya daerah penelitian, letak rumah satu sama lainnya saling berjauhan dan para
responden sering tidak berada di rumah antara lain karena sibuk dengan pekerjaannya masing-masing).
Selain melalui seperangkat daftar pertanyaan yang terstruktur, pengumpulan data, khususnya data sekunder
dilakukan juga dengan mengadakan wawancara kepada pejabat pemerintah, tokoh masyarakat/agama dan
orang-orang tertentu lainnya guna mendukung data primer yang berhasil dikumpulkan dari lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan dan pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemampuan
daya beli dan minat baca. Hampir separoh responden tidak pernah membaca surat kabar disebabkan tidak
mempunyal minat baca dan tidak bisa membaca (sebagian kecil). Kalaupun membaca surat kabar, itupun
dilakukan dengan meminjam, membeli eceran atau membaca di tempat-tempat tertentu. Hanya sebagian
kecil yang membaca teratur secara berlangganan. Merekaini bertempat tinggal di desa kota yang lebih
tertarik pada rubrik pendidikan dan pembangunan, dan sedikit sekali pada hal-hal yang berkaitan dengan
"koperasi”. Rata-rata bahasa yang paling mudah di pahami adalah bahasa daerah yaitu bahasa Sunda.
Hampir separoh dari reponden tidak memiliki penerangan listrik, tapi diantara mereka ada yang memiliki
televis dan radio dengan menggunakan baterei serta sekalipun jumlah pesawatnya sedikit sekali. Rata-rata
menonton televisi dan mendengarkan radio tidak teratur melalui Televisi Republik Indonesia dan pemancar
radio lokal. Acara siaran yang disukai sangat bervariasi antaralain hiburan termasuk sandiwararadio (cerita
atau dongeng), pembangunan dan pendidikan. Demikian pula halnya dengan film yang lebih banyak
berfungsi sebagai sarana hiburan.

Sumber informasi lainnya yang banyak diikuti dan dimanfaatkan antaralain pejabat pemerintah dan tokoh
masyarakat/agama melalui jaringan komunikasi seperti rapat mingguan kecamatan dan kelurahan, pengajian
di magjid-magjid yang diadakan secara teratur, disamping perayaan/peringatan yang bernafaskan Islam.
Informasi yang disampaikan di dalam pertemuan/perayaan kebanyakan informasi yang bersifat formal yang
lebih banyak menyangkut kebijaksanaan pemerintah ketimbang informasi tentang "koperasi”.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media massa dan pejabat pemerintah kurang berfungsi sebagai
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sarana serta sumber informasi mengenai "koperasi”.



